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Prakata

uji syukur ke hadirat Allah SWT., yang berkat rahmat dan hidayah-

Nya, buku berjudul ADOPSI TEKNOLOGI DENGAN

PENDEKATAN MANAJEMEN PROYEK berhasil diselesaikan.
Buku ini ditulis untuk memperkaya literatur di bidang aplikasi manajemen
proyek utamanya pada proses adopsi suatu teknologi baru.

Adopsi teknologi di masyarakat melibatkan perubahan kebiasaan
yang terkadang menimbulkan keresahan. Tak jarang pro dan kontra dari
masyarakat (publik) muncul berkaitan dengan perubahan-perubahan
tersebut yang apabila tidak dikelola dengan tepat berpotensi memunculkan
kompleksitas yang berdampak pada kegagalan proses adopsi. Oleh karena
itu, proses adopsi suatu teknologi perlu dijalankan oleh pemangku
kepentingan dengan tahapan yang terstruktur dan terukur.

Pada tahap awal perubahan tersebut, adopsi suatu teknologi pada
umumnya diinisiasi dengan survei dan sosialisasi kepada masyarakat.
Aktivitas ini perlu dijalankan menyesuaikan keunikan konteks masyarakat,
dalam jangka waktu tertentu, berlaku sementara namun berkelanjutan
dengan aktivitas berikutnya. Hal ini merupakan ciri khas “proyek”,
sehingga pengelolaan aktivitasnya akan baik apabila dijalankan dengan
manajemen proyek.

Berlatar belakang hal tersebut, buku ini disusun menjadi dua bagian,
yang mana bagian pertama memuat konsep mengenai adopsi teknologi dan
manajemen proyek, yang dilanjutkan dengan bagian kedua memuat studi
kasus aplikasi manajemen proyek pada adopsi teknologi. Uraian yang
disajikan pada buku ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
para mahasiswa, peneliti serta wawasan bagi masyarakat umum mengenai
adopsi teknologi baru yang dijalankan dengan pendekatan manajemen
proyek, yang diaplikasikan pada pilot project adopsi kompor induksi
Surakarta.

Pada bagian pertama buku, yaitu di Bab 1 diuraikan mengenai
teknologi dan perubahannya seiring dengan kebutuhan manusia. Konten
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selanjutnya berisi paparan ringkas mengenai teori dan model adopsi
teknologi, yang disajikan di Bab 2. Agar pembaca dapat mengaitkan
pemahamannya pada konsep manajemen proyek, di Bab 3 diuraikan
konsep proyek dan pengelolaannya, yang secara khusus juga dikaitkan
dengan proyek untuk adopsi suatu teknologi baru. Bagian kedua buku ini
memuat penjelasan mengenai aplikasi manajemen proyek pada adopsi
teknologi dengan mengambil kasus pilot project konversi kompor induksi.
Latar belakang, tujuan proyek, lingkup proyek, pemangku kepentingan
hingga anggaran proyek dipaparkan di Bab 4, yang dilanjutkan di Bab 5
yang memuat manajemen proyek kegiatan survei dan sosialisasi dalam
rangka adopsi kompor induksi di Surakarta.

Tim penulis mengungkapkan penghargaan dan rasa terima kasih
kepada semua yang telah memberikan dukungan dalam proses penulisan
dan penerbitan buku ini. Penulis menyadari bahwa buku ini tidak terlepas
dari kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan saran dan masukan dari pembaca untuk meningkatkan dan
menyempurnakan isi buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat bagi para pembaca.

Surakarta, September 2023

Tim Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Teknologi dan Perubahan

Populasi dan kebutuhan manusia dari masa ke masa senantiasa
berubah sesuai dengan zamannya, dan teknologi berkembang seiring
dengan perkembangan manusia di bumi. Manusia memang menciptakan
teknologi untuk mengakomodasi kebutuhannya, namun teknologi juga
mempengaruhi perilaku manusia. Artinya interaksi antara teknologi dan
manusia akan saling mempengaruhi.

Teknologi kuno pada masa lalu mengacu pada alat, perangkat, dan
sistem yang dikembangkan dan digunakan dalam peradaban kuno.
Teknologi ini seringkali primitif menurut standar saat ini, tetapi
merupakan terobosan inovasi pada masanya. Salah satu teknologi paling
awal yang diketahui dikembangkan oleh manusia purba adalah penciptaan
dan penggunaan alat-alat batu. Alat-alat ini dibuat dengan memotong,
mengelupas, dan membentuk batu menjadi berbagai bentuk untuk
memotong, mengikis, dan berburu.

Peradaban kuno seperti Mesir dan Maya membangun piramida besar
menggunakan teknik-teknik canggih. Struktur ini berfungsi sebagai
makam, situs keagamaan, dan observatorium astronomi. Selanjutnya,
Bangsa Romawi kuno terkenal dengan sistem saluran air mereka yang
canggih, yang mengangkut air dari sumber yang jauh ke kota besar dan
kecil. Saluran air ini memanfaatkan gravitasi untuk memastikan aliran air
yang konstan. Tiongkok kuno membuat banyak kemajuan teknologi,
termasuk penemuan kertas, kompas, bubuk mesiu, dan bentuk awal
pencetakan. Bangsa Maya kuno mengembangkan sistem kalender yang
rumit berdasarkan pengamatan astronomi yang tepat. Kalender mereka
sangat akurat dan terdiri dari beberapa siklus yang saling terkait.

Contoh-contoh ini hanya mewakili sebagian kecil dari banyak
teknologi kuno yang menakjubkan yang telah berkontribusi pada
perkembangan peradaban sepanjang sejarah. Teknologi terus berkembang



BAB 2

ADOPSI TEKNOLOGI

Bab 2 buku ini memaparkan konsep teori dan model-model
pengadopsian teknologi. Subbab pertama menguraikan konsep teori adopsi
teknologi, subbab kedua menjabarkan pendekatan Theory of Diffusion and
Innovation (DIT). Subbab berikutnya dijelaskan mengenai beberapa
model-model adopsi teknologi.

2.1 Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi terjadi ketika masyarakat mulai melibatkan dan
berkomitmen untuk menggunakan sebuah teknologi baru dalam aktivitas
sehari-hari (Denning & Lewis, 2020). Ketika seorang individu atau sebuah
kelompok maupun organisasi pertama kali menggunakan teknologi baru
maka individu atau kelompok tersebut merupakan pengadopsi teknologi
(Forman et al., 2018).

Ketika teknologi baru pertama kali dikenalkan, terdapat sedikit
pengadopsi yang memutuskan untuk melakukan adopsi teknologi dengan
cepat. Sedangkan mayoritas pengadopsi akan menunggu hingga teknologi
baru diadopsi secara luas, dapat dipercaya, dan dapat diandalkan (Denning
& Lewis, 2020). Kunci dari proses adopsi teknologi adalah kepercayaan
pengadopsi bahwa teknologi tersebut muncul sebagai ide baru sehingga
mampu mengubah perilaku yang sudah ada (Grani¢, 2023).

Penerimaan (accepting), integrasi (integrating), dan penggunaan
teknologi baru (embracing) merupakan tiga tahapan adopsi teknologi yang
sangat bergantung pada kondisi sosial budaya (Grani¢, 2023). Setiap
proses adopsi teknologi berjalan berdasarkan lima kelompok kategori
pengguna teknologi baru (Denning & Lewis, 2020). Lima kategori
pengguna teknologi baru tersebut adalah inovator (innovators), pengadopsi
awal (early adopters), mayoritas pengadopsi awal (early majority
adopters), pengadopsi akhir (late majority), dan pengadopsi terakhir
(laggards) (Rogers, 1995).
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BAB 3

MANAJEMEN PROYEK

Bab ini menguraikan konsep proyek dan pengelolaannya, yang
secara khusus juga dikaitkan dengan proyek untuk adopsi suatu teknologi
baru.

3.1 Proyek dan Pengelolaannya
Sub-bab pertama dipaparkan mengenai definisi proyek, siklus hidup
proyek, dan potensi kompleksitas dalam proyek.

3.1.1 Definisi Proyek

Proyek bukanlah suatu terminologi baru. Pekerjaan di dalam
organisasi bisa dikategorikan menjadi operasional rutin dan pekerjaan
proyek. Keduanya dimungkinkan dilakukan secara bersamaan ataupun
saling melengkapi. Keduanya juga memiliki beberapa bagian yang sama,
yaitu dilakukan oleh orang-orang, memiliki batasan sumber daya,
direncanakan, dijalankan, dan dikontrol (PMI, 2017).

Walaupun demikian, dua tipe pekerjaan ini memiliki karakteristik
mendasar yang berbeda. Pekerjaan operasional dilakukan rutin dan
berulang, sedangkan pekerjaan proyek bersifat “sementara” dan “unik”
(Pinto & Prescott, 1988; PMI, 2017). Makna “sementara” di sini yaitu
setiap proyek memiliki waktu mulai dan selesai yang pasti. Bersifat unik,
karena setiap proyek memiliki konteks, konten dan proses yang berbeda
antara lain target, sumber daya, dan lingkungan yang berubah (PMI, 2017).

Pada perkembangannya, para peneliti mengkaji proyek dari dua
sudut pandang, yaitu proyek sebagai sebuah mekanisme (tools) untuk
penyelesaian masalah organisasi dan proyek sebagai sebuah organisasi
sementara (temporary organization) (Turner & Ller, 2003). Pada sudut
pandang pertama, proyek dikategorikan sebagai suatu mekanisme untuk
mengarahkan aktivitas karena adanya pekerjaan-pekerjaan kompleks
dengan berbagai karakteristiknya yang harus diselesaikan dengan
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BAB 4

DESKRIPSI PROGRAM TEKNOLOGI
KOMPOR INDUKSI

Pada bagian kedua buku ini yaitu pada Bab 4 dan Bab 5, dipaparkan
mengenai kasus adopsi teknologi kompor induksi pada tahap survei dan
sosialisasi yang dijalankan dengan pendekatan manajemen proyek. Untuk
memperoleh pemahaman mengenai aplikasi kasus, di bagian awal
dipaparkan gambaran produk teknologi yang diadopsi serta proyek yang
dijalankan tersebut. Selanjutnya penjelasan berikutnya sesuai dengan
konsep manajemen proyek yang telah dijabarkan pada Bab 3 dalam
pelaksanaan proses adopsi teknologi kompor induksi.

4.1 Latar Belakang

Salah satu agenda Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Indonesia tahun 2020-2024 adalah berkaitan dengan
reformasi kebijakan subsidi energi (Gobel et al., 2021). Subsidi merupakan
pemberian dukungan dalam bentuk alokasi anggaran kepada perusahaan
negara, lembaga pemerintah atau pihak ketiga berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku untuk menyediakan barang dan jasa
yang bersifat strategis atau menguasai hajat hidup orang banyak sesuai
kemampuan keuangan negara. Namun, faktanya subsidi energi ini memang
memberikan tekanan besar terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) Indonesia (Gobel et al., 2021), misalnya subsidi energi
tahun 2019 mencapai Rp136,9 triliun (US$9,7 miliar) atau sekitar 6% dari
total belanja negara (Kementerian Keuangan, 2020).

Salah satu kebijakan subsidi energi di Indonesia yaitu LPG
(Liquefied Petroleum Gas) tabung 3 Kg yang diperuntukkan bagi
masyarakat rumah tangga miskin dan Usaha Kecil Menengah (UKM).
Kebijakan ini dimulai saat program konversi minyak tanah menjadi LPG
pada tahun 2007 (Toft et al., 2016) yang dituangkan pada Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 104 Tahun 2007 tentang Penyediaan,
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BAB 5

MANAJEMEN PROYEK: KEGIATAN SURVEI
DAN SOSIALISASI KOMPOR INDUKSI

5.1 Tahap Persiapan

Persiapan survei diawali dengan melakukan koordinasi antara tim
LPPM UNS dan Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) PLN
Surakarta dengan para pemangku kepentingan yang terlibat pada
pelaksanaan pilot project ini yaitu pihak Pemerintah Kota (Pemkot)
Surakarta, para kepala kelurahan area Surakarta yang wilayahnya terdaftar
KPM sebagai penerima program kompor induksi, serta Tim Surveyor
LPPM UNS (UNS, 2022a).

Kegiatan tersebut diperlukan agar supaya aktivitas pelaksanaannya
kondusif dan terstruktur. Gambar 5.1 menampilkan aktivitas koordinasi
awal tersebut.

Gambar 5.1 Koordinasi Awal Aktivitas Pilot Project
Sumber: (UNS, 2022a)

Untuk mendukung kelancaran survei, Tim LPPM UNS telah
menyusun E-Pocket Book (buku saku) bagi Tim Surveyor yang berisi
gambaran program, prosedur dan instruksi kerja survei, tips dan trik
melakukan pendekatan ke KPM, serta hal-hal yang harus dilakukan (Do)
dan tidak boleh dilakukan (Dor ’f) oleh Tim Surveyor.
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Adopsi teknologi di masyarakat melibatkan perubahan kebiasaan yang terkadang
menimbulkan keresahan. Tak jarang pro dan kontra dari masyarakat (publik)
muncul berkaitan dengan perubahan-perubahan tersebut yang apabila tidak
dikelola dengan tepat berpotensi memunculkan kompleksitas yang berdampak
pada kegagalan proses adopsi. Oleh karena itu, proses adopsi suatu teknologi
perlu dijalankan oleh pemangku kepentingan dengan tahapan yang terstruktur dan
terukur.

Pada tahap awal perubahan tersebut, adopsi suatu teknologi pada umumnya
diinisiasi dengan survei dan sosialisasi kepada masyarakat. Aktivitas ini perlu
dijalankan menyesuaikan keunikan konteks masyarakat, dalam jangka waktu
tertentu, berlaku sementara namun berkelanjutan dengan aktivitas berikutnya. Hal
ini merupakan ciri khas “proyek”, sehingga pengelolaan aktivitasnya akan baik
apabiladijalankan dengan manajemen proyek.

Berlatar belakang hal tersebut, buku ini disusun menjadi dua bagian, yang mana
bagian pertama memuat konsep mengenai adopsi teknologi dan manajemen
proyek, yang dilanjutkan dengan bagian kedua memuat studi kasus aplikasi
manajemen proyek pada adopsi teknologi. Uraian yang disajikan pada buku ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada para mahasiswa, peneliti
serta wawasan bagi masyarakat umum mengenai adopsi teknologi baru yang
dijalankan dengan pendekatan manajemen proyek, yang diaplikasikan pada pilot
project adopsi komporinduksi Surakarta.

Pada bagian pertama buku, yaitu di Bab 1 diuraikan mengenai teknologi dan
perubahannya seiring dengan kebutuhan manusia. Konten selanjutnya berisi
paparan ringkas mengenai teori dan model adopsi teknologi, yang disajikan di Bab
2. Agar pembaca dapat mengaitkan pemahamannya pada konsep manajemen
proyek, di Bab 3 diuraikan konsep proyek dan pengelolaannya, yang secara khusus
juga dikaitkan dengan proyek untuk adopsi suatu teknologi baru. Bagian kedua
buku ini memuat penjelasan mengenai aplikasi manajemen proyek pada adopsi
teknologi dengan mengambil kasus pilot project konversi kompor induksi. Latar
belakang, tujuan proyek, lingkup proyek, pemangku kepentingan hingga anggaran
proyek dipaparkan di Bab 4, yang dilanjutkan di Bab 5 yang memuat manajemen
proyek kegiatan survei dan sosialisasi dalam rangka adopsi kompor induksi di
Surakarta.
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